LAMPIRAN A

(Prosedur Pengujian Berdasarkan SNI)



PENGUJIAN PENETRASI ASPAL SNI 06-2456-1991

B.1.1. Benda Uji
Benda uji adalah aspal keras atau ter sebanyak + 100 gram yang dipersiapkan dengan cara
sebagai berikut :

1. Panaskan contoh perlahan-lahan serta aduklah hingga cukup air untuk dapat
dituangkan; pemanasan contoh untuk ter tidak lebih dari 60°C di atas titik lembek
dan untuk aspal tidak lebih dari 90°C di atas titik lembek;

2 Waktu pemanasan tidak boleh melebihi 30 menit; aduklah perlahan-lahan agar
udara tidak masuk ke dalam contoh;

3 Setelah contoh cair merata tuangkan ke dalam tempat contoh dan diamkan hingga
dingin; tinggi contoh dalam tempat tersebut tidak kurang dari angka penetrasi
ditambah 10 mm; buatlah dua benda uji (duplo);

3. Tutup benda uji agar bebas dari debu dan diamkan pada suhu ruang selama 1

sampai 1,5 jam untuk benda uji kecil, dan 1,5 sampai 2 jam untuk yang besar.

B.1.2. Cara Pengujian

Urutan proses dalam pengujian ini adalah sebagai berikut :

1. Letakkan benda uji dalam tempat air yang kecil dan masukkan tempat air tersebut
ke dalam bak perendam yang bersuhu 25°C; diamkan dalam bak tersebut selama 1
sampai 1,5 jam untuk benda uji kecil, dan 1,5 sampai 2 jam untuk benda uji besar;

2. Periksalah pemegang jarum agar jarum dapat dipasang dengan baik dan bersihkan
jarum penetrasi dengan toluen atau pelarut lain kemudian keringkan jarum tersebut

dengan lap bersih dan pasanglah jarum pada pemegang jarum;

3. Letakkan pemberat 50 gram di atas jarum untuk memperoleh beban sebesar (100 +
0,1) gram;

4. Pindahkan tempat air berikut benda uji dari bak perendam ke bawah alat penetrasi;

5. Turunkan jarum perlahan-lahan sehingga jarum tersebut menyentuh permukaan
benda uji; kemudian aturlah angka 0 di arloji penetrometer sehingga jarum

penunjuk berimpit dengannya,;



6. Lepaskan pemegang jarum dan serentak jalankan stop watch selama (5%0,1) detik;
bila pembacaan stop watch lebih dari (5 + 1) detik, hasil tersebut tidak berlaku;
Putarlah arloji penetrometer dan bacalah angka penetrasi yang berimpit dengan jarum
penunjuk; bulatkan hingga angka 0,1 mm terdekat; 8. lepaskan jarum dari pemegang jarum
dan siapkan alat penetrasi untuk pekerjaan berikutnya; 9. lakukan pekerjaan 1 sampai 8 di
atas tidak kurang dari 3 kali untuk benda uji yang sama, dengan ketentuan setiap titik

pemeriksaan berjarak satu sama lain dan dari tepi dinding lebih dari 1 cm.



PROSEDUR PENGUJIAN KEHILANGAN BERAT
SNI 06-2441-1991

B.2.1. Benda Uji
Benda uji adalah bitumen atau aspal kira — kira (50 = 0,5) gram yang disiapkan dengan cara
sebagai berikut :
1. Persiapan pemanasan, aduklah contoh minyak atau aspal serta panaskan bila
perlu untuk mendapatkan campuran yang merata
2. Tuangkan contoh kira-kira (50 £ 0,5) gram ke dalam cawan dan setelah

ditimbanglah dengan ketelitian 0,01 gram (A)

3. Siapkan sampel ganda.

B.2.2. Prosedur Pengujian

1 Menimbang cawan yang akan digunakan dengan ketelitian 0,01 gram (didapat
berat W1 gram)

2 Menuangkan contoh kira — kira (50 + 0,5) gram ke dalam 2 cawan untuk sampel
1 dan sampel 2 kemudian setelah dingin menimbang dengan ketelitian 0.01 gram
(didapat berat W2 gram )

3. Meletakkan 2 benda uji kedalam oven mencapai suhu (163 = 0,5)°C

4. Mengeluarkan benda uji dari oven setelah 5 jam.

B.2.3.  Menimbang benda uji pada suhu ruangan menggunakan timbangan dengan
ketelitian 0,01 gram (didapat berat W3 gram)

B.2.4.  Perhitungan
Diperoleh data sebagai berikut :

Kehilangan berat = W2z Wh) o 100%
wW2-w1i)

Dimana :

Wy : Berat cawan (gram)

W, : Berat cawan + aspal sebelum dioven (gram)

W3 : Berat cawan + aspal sesudah dioven (gram)



PROSEDUR PENGUJIAN TITIK LEMBEK
SNI 2434:2011

B.3.1. Benda Uji

Benda uji adalah aspal atau ter sebanyak + 25 gram yang dipersiapkan dengan cara sebagai

berikut
1.

Panaskan contoh aspal perlahan-lahan sambil diaduk terus menerus hingga cair
merata. Pemanasan dan pengadukan dilakukan perlahan-lahan agar gelembung-
gelembung udara cepat keluar.

Setelah cair merata tuanglah contoh kedalam dua buah cincin. Suhu pemanasan
aspal tidak melebihi 56°C diatas titik lembeknya dan untuk aspal tidak melebihi
111°C diatas titik lembeknya.

Panaskan 2 buah cincin sampai mencapai suhu tuang contoh, dan letakan kedua
cincin diatas pelat kuningan yang telah diberi lapisan dari campuran talk dan
sabun.

Tuang contoh kedalam 2 buah cincin, diamkan pada suhu kurang-kurangnya 8°C
dibawah titik lembeknya sekurang-kurangnya 30 menit.

Setelah dingin, ratakan permukaan contoh dalam cincin dengan pisau yang telah
dipanaskan.

B.3.2 Prosedur Pengujian

1.

Pasang dan aturlah kedua benda uji diatas kedudukan dan letakkan pengarah bola
diatasnya. Kemudian masukan seluruh peralatan tersebut kedalam bejana gelas.
Isilah bejana dengan air suling baru dengan suhu (5 + 1)°C sehingga tinggi
permukaan air berkisar antara 101,6 sampai 108 mm.

Letakkan termometer yang sesuai untuk pekerjaan ini diantara kedua benda uji

(kurang lebih dari 12,7 mm dari tiap cincin).

Periksalah dan aturlah jarak antara permukaan pelat dasar benda uji sehingga
menjadi 25,4 mm.

Letakkan bola-bola baja yang bersuhu 5°C diatas dan ditengah permukaan



masing-masing benda uji yang bersuhu 5°C menggunakan penjepit dengan
memasang kembali pengarah bola.

Panaskan bejana sehingga kenaikan suhu menjadi 5°C permenit. Kecepatan
pemanasan rata-rata dari awal dan akhir pekerjaan ini. Untuk 3 menit pertama

perbedaan kecepatan pemanasan tidak boleh melebihi 0,5°C.



PROSEDUR PENGUJIAN BERAT JENIS BITUMEN KERAS DAN TER
SNI 2432:2011

B.4.1. Benda Uji
Benda uji adalah sampel aspal padat sebanyak + 100 gr

B.4.2. Prosedur Pengujian

7.  Membersihkan dan mengeringkan pikonometer

8. Menimbang piknometer dengan ketelitian 0,01 gram (didapat A gram)

9. Menimbang pikonometer yang berisi air suling penuh dengan ketelitian 0,01
gram ( didapat berat B gram)

10. Menimbang pikonometer dengan penutupnya yang telah terisi benda uji dengan
ketelitian 0,01 gram

11. Mengisi piknometer yang berisi benda uji dengan air suling dan menutupnya
tanpa di tekan, lalu mendiamkan agar gelembung udara keluar. Kemudian
menimbang pikonometer beserta asal dan air suling didalamnya. (didapat berat D

gram)

B.4.3. Perhitungan

Hitunglah berat jenis dengan persamaan :
(C-A)

BJ =@ADO
dimana :
A = berat piknometer (dengan penutup) (gram)
B = berat piknometer berisi air (gram)
C = berat piknometer berisi bitumen (gram)

D = berat piknometer berisi bitumen dan air (gram)



PROSEDUR PENGUJIAN DAKTILITAS SNI 2432:2011

B.5.1. Benda Uji

Persiapan benda uji dengan cara sebagai berikut :

1. Susun bagian-bagian cetakan kuningan

2. Lapisi bagian atas dan bawah cetakan serta seluruh permukaan pelat alas cetakan
dengan bahan campuran dextrin dan glicerin atau amalgam

3. Pasang cetakan daktilitas di atas pelat dasar

4. Panaskan contoh bitumen kira-kira 100 gram sehingga cair dan dapat dituang.
Untuk menghindarkan pemanasan setempat, lakukan dengan hati-hati.
Pemanasan dilakukan sampai suhu antara 80°C sampai 100°C di atas titik
lembek

5. Tuangkan contoh bitumen dengan hati-hati ke dalam cetakan daktilitas dari ujung
ke ujung hingga penuh berlebihan

6. Dinginkan cetakan pada suhu ruang 30 sampai 40 menit lalu pindahkan
seluruhnya ke dalam bak perendam yang telah disiapkan pada suhu pemeriksaan
(sesuai dengan spesifikasi) selama 30 menit

7. Ratakan contoh yang berlebihan dengan pisau atau spatula yang panas sehingga

cetakan terisi penuh dan rata

B.5.2. Prosedur Pengujian

1 Sampel didiamkan pada suhu 25°C dalam bak perendam selama 85 sampai 95
menit, kemudian lepaskan cetakan sampel dari alasnya dan lepaskan bagian
samping dari cetakan

2. Pasang cetakan daktilitas yang telah terisi sampel pada alat mesin uji dan

jalankan mesin uji sehingga akan menarik sampel secara teratur dengan

kecepatan 5 cm/menit sampai sampel putus. Perbedaan kecepatan + 5% masih diijinkan
Bacalah jarak antara pemegang cetakan, pada saat sampel putus (dalam cm). Selama
percobaan berlangsung sampel harus terendam sekurang-kurangnya 2.5 cm di bawah

permukaan air dan suhu harus dipertahankan tetap (25 + 0.5)°C.



LAMPIRAN B

(Hasil Perhitungan)



C.1. Hasil Pengujian Marshall pada Laston AC-WC dengan Menggunakan Aspal Panas
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C.2. Hasil Pengujian Marshall pada Laston AC-WC dengan Menggunakan Aspal Modifikasi (Epoxy)
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LAMPIRAN C

(Dokumentasi)






